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ABSTRAK
Kecerdasan emosi berperan penting untuk mengetahui eksistensi diri sendiri dan juga orang lain agar
mampu memotivasi dan mengelola emosi dengan baik. Pada sisi eksternal, kecemasan sosial berperan
menghilangkan rasa cemas ketika berada dalam situasi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial pada mahasiswa rantau.
Sampel penelitian ini merupakan mahasiswa yang merantau sebanyak 250 partisipan. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kecerdasan emosi adalah Skala kecerdasan emosi yang disusun oleh
Aprillia (2007) dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecemasan sosial adalah skala
kecemasan sosial yang dikembangkan oleh Suryaningrum (2020). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan uji korelasi Pearson Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
data menunjukkan bahwa dimensi kecerdasan emosi berhubungan dengan kecemasan sosial dengan
koefisien korelasi -0,260 yang berarti kedua variable berhubungan lemah. Artinya, jika individu
memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi, maka tingkat kecemasan sosial akan rendah, begitu
juga sebaliknya.
Kata kunci: kecerdasan emosi, kecemasan sosial, mahasiswa rantau

ABSTRACT
Emotional intelligence plays an important role in knowing the existence of oneself and others in order
to be able to motivate and manage emotions well. On the external side, social anxiety plays a role in
eliminating feelings of anxiety when in social situations. This research aims to determine the
relationship between emotional intelligence and social anxiety in overseas students. The sample for
this research consisted of 250 students who had migrated. The measuring instrument used to measure
emotional intelligence is the emotional intelligence scale developed by Aprillia (2007) and the
measuring instrument used to measure social anxiety is the social anxiety scale developed by
Suryaningrum (2020). This research uses a quantitative approach with the Pearson Correlation test.
The research results show that the data shows that the emotional intelligence dimension is related to
social anxiety with a correlation coefficient of -0.260, which means the two variables are weakly
related. This means that if an individual has a high level of emotional intelligence, then the level of
social anxiety will be low, and vice versa.
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PENDAHULUAN

Merantau merupakan perginya seorang individu meninggalkan daerah asal mereka, baik dari desa ke
kota ataupun antar pulau, hingga antar negara untuk melakukan kehidupan baru, fenomena merantau
ini juga biasa ditemukan pada mahasiswa yang sedang menuntut ilmu. Diterimanya seorang calon
mahasiswa oleh suatu kampus yang berbeda tempat dengan daerah asal individu membuat seorang
calon mahasiswa melakukan perantauan ke lokasi kampus tersebut. Pada umumnya fenomena
mahasiswa yang merantau ini dilakukan untuk mendapatkan ilmu di suatu perguruan tinggi yang
memiliki kualitas lebih baik dari bidang yang diminati individu dan kampus yang menawarkan ilmu
yang ingin di dalami oleh calon mahasiswa tidak ada di tempat mereka berasal. Hal ini juga dianggap
sebagai usaha individu dalam melakukan pembuktian kualitas diri mereka untuk menjadi orang
dewasa yang bertanggung jawab serta mandiri dalam mengambil keputusan (Santrock, 2021).

Sebagai individu yang sedang melalui masa transisi baik secara akademik maupun hubungan sosialnya,
mahasiswa juga tidak luput dari kecemasan. Steven Schwartz, S (2000: 139) mengemukakan
kecemasan berasal dari kata Latin anxius, yang berarti penyempitan atau pencekikan. Kecemasan
mirip dengan rasa takut tapi dengan fokus kurang spesifik, sedangkan ketakutan biasanya respon
terhadap beberapa ancaman langsung, sedangkan kecemasan ditandai oleh kekhawatiran tentang
bahaya tidak terduga yang terletak di masa depan.

Kecemasan adalah ketika keadaan emosi negatif muncul yang ditandai dengan adanya firasat dan
somatik ketegangan, seperti hati berdetak kencang, berkeringat, kesulitan bernapas (Annisa & Ifdil,
2016). Kecemasan memiliki banyak macam, seperti halnya gangguan kecemasan secara menyeluruh,
fobia, kecemasan sosial, post traumatic stress disorder (PTSD), gangguan panik, dan obsessive
compulsive disorder (OCD). Dari berbagai macam ini terdapat kecemasan sosial yang merupakan hal
yang rawan terjadi pada mahasiswa rantau. Seperti halnya ketika berada di lingkungan baru, sangat
wajar bagi seorang individu merasakan kecemasan sosial. Kecemasan sosial merupakan suatu
gangguan yang terjadi secara terus-menerus yang ditandai dengan rasa khawatir yang irasional dan
menjauhkan diri dari kerumunan orang (Nainggolan, 2017).

Kecemasan sosial merupakan kecenderungan ketika individu merasa cemas ketika berada dalam
situasi sosial. Situasi sosial yaitu meliputi situasi performa (berbicara atau tampil di depan banyak
orang) dan situasi interaksi sosial (bertemu dengan orang baru). Orang yang mengalami kecemasan
akan merasa takut mendapatkan penilaian negatif dari orang lain yang membuat dirinya merasa malu
(American Psychiatric Association [APA], 2013; McNeil, Randall, Lejuez, & Sorrell, 2014).

Mahasiswa rantau yang mengalami kesulitan dalam masa transisi mereka, dapat mengembangkan
kecerdasan emosi agar mereka berhasil melewati masa transisi dan penyesuaian terhadap lingkungan
dan suasana baru dengan baik. Bagi mahasiswa rantau yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi,
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mereka akan dapat mengatasi keadaan-keadaan tersebut dengan baik. Mahasiswa rantau yang matang
secara emosi juga akan lebih dapat diterima dalam lingkungan sosialnya. Emosi terbagi menjadi dua
tahap, yaitu sadar dan tidak sadar. Kesadaran diri emosi merupakan pondasi utama kecerdasan emosi
karena mampu melepaskan suasana hati yang tidak mengenakkan (Goleman, 2015).

Goleman (2016) menyatakan, kemampuan untuk menjaga agar emosi dapat terkendali merupakan
kunci memiliki emosi yang baik, reaksi emosi yang berlebihan dapat mengganggu kestabilan emosi.
Hal ini dapat disebut dengan kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi dapat membantu individu merasa
lebih bahagia, percaya diri, dan optimis karena mereka akan merasa lebih tenang dalam menghadapi
peristiwa atau keadaan yang tidak terduga apabila mereka memiliki kecerdasan emosi. Jika dapat
menyalurkan emosi dengan tepat, maka individu dapat mengarahkan pikiran dan tindakan mereka
pada hal yang tepat. Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan cenderung bersifat
tenang ketika mereka menghadapi suatu situasi, tidak mudah merasa cemas, tidak mudah merasa
khawatir, dan tidak mudah takut.

Studi sebelumnya juga mengungkapkan bahwa mahasiswa rantau yang harus melakukan penyesuaian.
Terutama pada mahasiswa rantau tahun pertama harus yang menghadapi masa transisi yang penuh
tantangan yang berkaitan dengan perubahan peran dan tanggung jawab, tuntutan akademik,
lingkungan sosial baru, pengajar dalam proses perkuliahan, teman baru dengan beragam nilai dan
berbagai keyakinan (Utama, 2017). Goleman dalam Situmorang & Desiningrum (2020) menyatakan
seseorang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi membuatnya mudah menyesuaikan diri saat
menghadapi berbagai perubahan. Bahkan mampu mengelola emosi pada situasi sulit, memiliki
cita-cita, mampu mengambil keputusan secara tepat, mampu menyemangati diri, dan berpikir positif.
Ia juga seorang yang mampu mengenali perasaan orang lain sehingga membuatnya mampu untuk
menjalin relasi yang baik dengan orang di sekitarnya. Penyesuaian sosial juga merupakan keberhasilan
seseorang untuk menyesuaikan diri dan dapat berinteraksi dengan beragam orang, sehingga merasa
puas dengan dirinya maupun dengan orang lain (Susilowati, 2013). Ketidakberhasilan mahasiswa
dalam menyesuaikan diri mereka dapat menimbulkan kecemasan berlebih karena tidak bisa
menyesuaikan diri dengan sosial sekitar.

Penelitian ini ingin mengkaji tentang kecerdasan emosi yang dimiliki mahasiswa rantau, berdasarkan
studi literatur diketahui bahwa kecerdasan emosi pada mahasiswa rantau dapat berpengaruh pada
kecemasan sosial dan dikatakan bahwa kecerdasan emosi berkaitan dengan kecemasan sosial
mahasiswa rantau. Oleh karena itu, penelitian ini ingin membuktikan secara empiris apakah terdapat
hubungan antara kecerdasan emosi berkaitan dengan kecemasan sosial mahasiswa rantau.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mencapai tujuan
penelitian. Dalam penelitian survei, data dikumpulkan dari sekumpulan orang yang mengisi kuesioner
berisikan pertanyaan-pertanyaan. Kuesioner diadministrasikan dengan Google Form yang dapat
diakses secara online, kuesioner berisikan informed consent, identitas diri, skala perspektif waktu, dan
skala kesejahteraan subjektif. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini berupa penelitian
korelasional, yang mana bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan yang terdapat
antara variabel-variabel.
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Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang merantau dengan rentan umur 18-25 tahun.
Prosedur pemilihan partisipan menggunakan rumus Lemeshow yang kemudian didapatkan jumlah
sampel minimal adalah 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100. Jumlah partisipan yang
terkumpul sebanyak 250 partisipan yang terdiri 185 partisipan berjenis kelamin perempuan dan 65
partisipan berjenis kelamin laki-laki.

Pengukuran

Skala kecerdasan emosi menggunakan skala yang disusun oleh Aprillia (2007) dengan reliabilitas
Cronbach’s Alpha 0,974. Skala ini terdiri dari 68 item yang mencakup lima aspek kecerdasan emosi.
Aspek mengenali emosi diri terdiri dari 13 item, lalu terdapat 23 item pada dimensi mengelola emosi
diri, selanjutnya 10 item untuk dimensi memotivasi diri sendiri, lalu 9 item dalam dimensi mengenali
emosi orang lain, serta 13 item untuk membina hubungan.

Skala kecemasan sosial dalam penelitian ini menggunakan skala yang dibuat oleh Suryaningrum
(2020) yang telah disesuaikan untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan sosial mahasiswa Skala ini
terdiri dari 15 item meliputi sembilan item untuk menilai cemas dalam situasi performa dan enam
item untuk menilai cemas dalam situasi interaksi sosial. Reliabilitas Cronbach’s Alpha skala kecemasan
sosial adalah 0,931.

Peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. Uji asumsi yang
dilakukan adalah uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan didapatkan hasil
kecerdasan emosi sebesar 0,053 dan kecemasan sosial sebesar 0,064. Data kedua variabel tersebut
dapat dikatakan berdistribusi normal dikarenakan nilai di atas 0,05 (p<0,05). Dikarenakan hasil uji
normalitas telah berdistribusi normal, untuk melakukan uji hipotesis yaitu uji korelasi peneliti
menggunakan teknik Pearson Correlation dengan bantuan SPSS 25 for Windows.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji korelasi dengan bantuan
SPSS 25 for Windows menggunakan Pearson Correlation, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mengukur hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial pada mahasiswa rantau.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data demografis pada penelitian ini, partisipan dengan usia 20 tahun merupakan subjek
dengan jumlah paling banyak, yaitu sebesar 102 orang (40,8%), disusul dengan subjek berusia 21
tahun sebanyak 56 orang atau sebesar 22,4%, pada usia 19 tahun sebanyak 38 orang atau sebesar
15,2%, lalu pada usia 22 tahun yaitu sebanyak 26 orang atau sebesar 10,4%, usia 23 tahun sebanyak
16 orang atau sebesar 6,4%, pada usia 24 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 2%, pada usia 18 tahun
sebanyak 4 orang atau sebesar 1,6%, dan yang terakhir pada usia 25 tahun sebanyak 3 orang atau
sebesar 1,2%. Partisipan berjenis kelamin perempuan lebih mendominasi daripada subjek dengan
jenis kelamin laki-laki. Partisipan berjenis kelamin perempuan berjumlah 185 orang (74%), sedangkan
subjek berjenis kelamin laki-laki sebanyak 65 orang (26%). Partisipan paling banyak merupakan
angkatan 2021 dengan total 158 orang atau sebesar 63,2%, lalu disusul oleh angkatan 2020 dengan
total 34 orang atau sebesar 13,6%, selanjutnya terdapat angkatan 2022 dengan total 28 orang atau
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sebesar 11,2%, kemudian terdapat angkatan 2019 dengan total 23 orang atau sebesar 9,2%, dan yang
terakhir terdapat angkatan 2018 dengan total 7 orang atau sebesar 2,8%. Partisipan yang sudah
pernah merantau sebelumnya sebanyak 104 orang (42%) dan terdapat 145 orang (58%) partisipan
yang belum pernah merantau sebelum perantauan saat berkuliah.

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa kecerdasan emosi berkorelasi secara signifikan dengan
kecemasan sosial. Hal ini ditunjukkan dari korelasi dari kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial
yang bernilai -0,260, kedua variabel ini berhubungan dalam kategori lemah. Dengan arti, kedua
variabel berhubungan secara negatif, jika individu memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, maka
tingkat kecemasan sosialnya akan rendah. Begitu pula dengan sebaliknya.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel yaitu
hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial pada mahasiswa yang merantau. Hasil uji
korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui bahwa kecerdasan emosi dapat menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial mahasiswa yang merantau. Hasil ini mendukung
penelitian Davidoff & Collings (dalam Syahraini & Rohmatun, 2007) mengungkapkan bahwa seseorang
yang mengalami kecemasan biasanya memiliki penilaian yang kurang terhadap dirinya dan
mempunyai kecerdasan emosi yang rendah dan juga kurang percaya diri. Akan tetapi kecemasan dapat
diatasi jika individu tersebut memiliki kecerdasan emosi yang baik dengan cara berfikir realistis dan
dapat bersikap secara tepat. Kecemasan yang dihadapi oleh mahasiswa ketika merantau dapat
dijadikan sebagai motivasi untuk melangkah lebih maju maupun menjadi beban. Individu yang
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan dapat merubah kecemasan yang dirasakan oleh individu
menjadi sesuatu yang positif. Kecerdasan emosi dapat menyalurkannya dorongan dengan baik dapat
merubah kecemasan menjadi motivasi untuk menghadapi keadaan yang mereka alami.

Hasil uji korelasi kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial menunjukkan terdapat hubunganHasil uji
korelasi antara kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial terdapat hubungan yang negatif dengan
nilai koefisien sebesar -0,260 yang termasuk pada kategori lemah. Makna hubungan antara kecerdasan
emosi dengan kecemasan sosial bernilai negatif, sehingga ketika tingkat kecerdasan emosi tinggi maka
tingkat kecemasan sosial rendah.

Kecerdasan emosi memiliki hubungan dengan kecemasan sosial berdasarkan hasil penelitian ini.
Mahasiswa yang merantau diharapkan untuk dapat meningkatkan tingkat kecerdasan emosi mereka
agar dapat mengurangi terjadinya kecemasan sosial pada saat merantau ataupun berkuliah. Bagi
teman dan keluarga dari mahasiswa yang merantau disarankan untuk mereka dalam menghadapi
kecemasan sosial yang mereka alami dan juga dapat memberikan dorongan dan motivasi yang positif,
agar mahasiswa yang merantau bisa memiliki kecerdasan emosi yang tinggi sehingga mereka akan
lebih mudah untuk menjalani kehidupan perkuliahannya. Selain itu, diharapkan bagi lembaga
perguruan tinggi untuk dapat mengkaji lebih dalam faktor penyebab mahasiswa yang merantau
mengalami kecemasan sosial serta lebih memberikan arahan terkait kondisi psikologis mahasiswa
yang merantau.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
kecerdasan emosi dengan kecemasan sosial pada mahasiswa yang merantau. Hal ini menunjukkan
tingkat kecerdasan emosi meningkat maka kecemasan sosial akan menurun serta ketika kecerdasan
emosi menurun maka kecemasan sosial akan meningkat.
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